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A. Latar Belakang

Pengertian pendidikan menurut Undang-Undang non@otaBun 2003
pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan nasiodalalh usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daregprpembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensnydi untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprilkadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinyaasyarakat, bangsa dan
negara. Sedangkan pendidikan mengandung dua pengeyang dapat
dipisahkan. “Pertama adalah pengertian pendidiledragai suatu disiplin ilmu.
Kedua adalah pengertian pendidikan sebagai suatyaumng dilakukan negara,
masyarakat, keluarga atau individu tertentue§&h,1996: 2).

Pendidikan merupakan upaya mencerdaskan bangsk omemanamkan
nilai-nilai moral dan agama, membina kepribadiargngajarkan pengetahuan,
melatinh kecakapan, keterampilan, memberikan bin@nngarahan, tuntunan,
teladan dan disiplin bagi peserta didik. Pada yatipendidikan adalah sebuah
usaha manusia yang dilakukan secara sadar darcdaesemntuk menjadi lebih
baik dengan cara mengerahkan segala potensi yanglikaiya. Usaha
mengembangkan potensi itu dilaksanakan agar mardegi@t berguna bagi
dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.

Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia bertujuaencardaskan

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indosesiuhnya, yaitu



manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Mahg@ Esa dan berbudi
pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan ketgiéan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiriasasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan (depdiknas.go.id).

Umar Tirtarahardja dan La Sula (2000: 232) “Mutungidikan
dipermasalahkan jika hasil pendidikan belum mencdpeaf seperti yang
diharapkan”. Proses belajar mengajar antara pdndldn peserta didik akan
berpengaruh pada mutu pendidikan. Komponen peragajaebagai dimensi
penilaian proses belajar mengajar menurut Sudj@fé getidaknya mencakup

Pertama tujuan pengajaran atau tujuan instruksiokaldua bahan
pengajaran, ketiga kondisi siswa dan kegiatan &elgfa, keempat kondisi
guru dan kegiatan mengajarnya, kelima alat dan sunmelajar yang
digunakan (Sudjana, 2006: 58).

Sedangkan proses pembelajaran IPS dan pendidik& niénurut

Supriatna, dkk yaitu
Proses pembelajaran IPS berarti proses membelajaskegala aspek,
fenomena, perkembangan dan permasalahan kehidasal manusia di
masyarakat. Pendidikan IPS lebih ditekankan padaibve@na cara mendidik
tentang ilmu-ilmu sosial atau lebih kepada penemapa (Supriatna, dkk.,
2007: 4).

Mata pelajaran IPS sebagai bidang pendidikan, titEkya membekali
peserta didik dengan pengetahuan sosial, melaitgaim jauh daripada itu
berupaya membina dan mengembangkan peserta didikadneSumber Daya
Manusia (SDM) yang berketerampilan sosial dan éhktelal sebagai warga negara

yang memilki perhatian serta kepedulian sosial yaregtanggung jawab

merealisasikan tujuan nasional.



Keberhasilan proses pembelajaran IPS tidak terlepaiscara pendidik
mengajar dan peserta didik belajar sebab kebeahagibses pembelajaran dapat
dilihat dan dirasakan oleh pendidik dan pesertakdg#ndiri. Dalam proses
pembelajaran, guru bertindak sebagai komunikatog yeertindak menyampaikan
pesan pelajaran kepada penerima pesan atau komuwaka peserta didik. Agar
pesan-pesan pembelajaran IPS yang disampaikandgarima dengan baik oleh
peserta didik, maka dalam proses pembelajaranbigrsdiperlukan wahana
penyalur pesan yang disebut dengan media.

Menggunakan media belajar pada dasarnya merupakagiat&n
menciptakan kondisi belajar dapat berlangsung aeeiktif dan efisien. Proses
pembelajaran akan lebih menarik dan merangsangimgga tahu para peserta
didik jika dilengkapi dengan media belajar yangedengi oleh mereka dengan
tujuan agar proses pembelajaran dapat lebih hidnpmengaktifkan kemampuan
kognitif, afektif serta psikomotor para pesertaildiketika proses pembelajaran
sedang berlangsung.

Selama ini mata pelajaran IPS selalu dianggap selagta pelajaran
yang bersifat hafalan. Hal tersebut terlihat dansps pembelajaran IPS yang
kadang-kadang peserta didik hanya mencatat dan agamya. Sementara guru
menjelaskan materi pelajaran hanya melalui metedantah. Kejadian seperti ini
telah berlarut-larut bahkan sampai sekarang punhniesyak terjadi guru yang
menyampaikan materi pelajaran IPS dengan cara tsepersehingga tujuan

pembelajaran IPS tidak sesuai dengan yang dihamapka



Fakta di lapangan menunjukkan bahwa rendahnyat&sglbembelajaran
peserta didik terhadap materi pelajaran IPS kasah@h satunya adalah dalam
proses pembelajaran tersebut dilaksanakan tanpggmeakan media atau alat
peragaBerdasarkan pengamatan yang penulis laksanakativéfes kinerja guru
di SDN Padangsari dalam melaksanakan pembelajB@mlil sekolah selama ini,
baik dalam tahap perencanaan maupun pengembang@delpgaran IPS belum
optimal terutama dalam penggunaan media pembetajBemitu juga jika diamati
dari hasil pencapaian, tampak adanya kecenderuygag belum memuaskan.
Jika dilihat dari jumlah 25 orang siswa yang adakdilas IV SDN Padangsari
yang dijadikan subjek penelitian, dengan Kriterigtwhtasan Minimal (KKM) 65
pada mata pelajaran IPS dapat dilihat hasilnyauyhanya 40% yang bisa
mencapai KKM, sedangkan sebanyak 60% lainnya miasihda pada nilai di
bawah KKM. Kenyataan ini merupakan satu tantangagi Ipendidik untuk
mencari solusi yang terbaik dalam mengatasinya lasigarmeningkatkan kualitas
pembelajaran IPS yang sesuai dengan yang diharapkan

Berdasarkan temuan di lapangan tersebut, maka ipesebagai peneliti
merasa termotivasi untuk melaksanakan Penelitiadakian Kelas dalam rangka
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Okalnena itu, masalah
penelitian ini dibatasi dengan judulPénggunaan Media Visual Untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Pada MateriPokok Sumber Daya

Alam Di Sekolah Dasar ".



B. Rumusan Masalah

Masalah utama yang akan diungkap adalah bagainerggpnaan media
visual untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pe@&a materi pokok sumber
daya alam di kelas IV SDN Padangsari Kecamatanb@ibKabupaten Cianjur.

Pokok permasalahan tersebut dijabarkan menjadirbedeertanyaan penelitian

berikut:

1. Bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RR&)peiajaran IPS
pada materi pokok sumber daya alam di kelas IV SEAdangsari dengan
menggunakan media visual?

2. Bagaimana aktivitas siswa dan guru dalam pembealaj#iPS pada materi
pokok sumber daya alam di kelas IV SDN Padangsargan menggunakan
media visual?

3. Bagaimana hasil pembelajaran IPS yang dicapai sgadga materi pokok
sumber daya alam di kelas IV SDN Padangsari sefgdsiggunaan media
visual?

C. Definisi Operasional

1. Media Visual adalah alat atau perantara yang bdvepda yang dapat dilihat.
Sedangkan pengertian media visual secara khusug g@mmaksud penulis
dalam penelitian ini adalah alat yang dapat membanbses pembelajaran
yang bentuk penyajiannya melalui pengalaman metedientuk dua dimensi
seperti gambar, foto, peta, dan diagram yang bgsiuantuk memperjelas
makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan pajatasl tentang sumber

daya alam dapat tercapai dengan baik.



2.

Kualitas merupakan suatu kesanggupan atau kecalagagetahuan yang
bertambah yang harus dimiliki oleh peserta didikaohapembelajaran IPS
setelah dilakukannya perubahan dalam proses beligaigan kegiatan
pembelajaran yang lebih efektif.

Pembelajaran IPS adalah suatu pembelajaran yandgimekecerdasan sosial
siswa agar mampu berpikir kritis, analisis, kreaitiovatif, berrwatak dan
berkepribadian luhur, bersikap ilmiah dalam caranaedang, menganalisa
serta menelaah kehidupan nyata yang dihadapinyagdde harapan agar
peserta didik dapat menghadapi tantangan hidup gantakin berat seiring

kehidupan masyarakat global yang mengalami perubsdizap wakitu.

D. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan umum dari penelitian acialah untuk

mendeskripsikan kualitas pembelajaran IPS padarnpatkok sumber daya alam

dengan menggunakan media visual di kelas IV SDNaRgghri Kecamatan

Cibeber Kabupaten Cianjur. Secara rinci tujuan dniraikan, yaitu sebagai

berikut :

1.

Mendeskripsikan Rencana Pelaksanaan Pembelajai@R) (Rata pelajaran
IPS pada materi pokok sumber daya alam di kelaSDW Padangsari dengan

menggunakan media visual.

. Mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru dalam pajran IPS pada materi

pokok sumber daya alam di kelas IV SDN Padangsamgan menggunakan

media visual.



. Mendeskripsikan hasil pembelajaran IPS pada mpbdiok sumber daya alam
di kelas IV SDN Padangsari setelah penggunaan rmesial.
. Manfaat Penelitian
Penelitian ini sedikitnya dapat memberikan mansabigai berikut :
. Bagi Siswa
. Media visual dapat digunakan sebagai alternatifyapantuk meningkatkan
kompetensi intelektual dan keterampilan siswa tentmber daya alam yang
ada di lingkungan sekitar.
. Mengoptimalkan pembelajaran yang aktif, inovatifkreatif, efektif dan
menyenangkan.
. Bagi Guru
.. Memberikan informasi empiris yang berharga bagudgbekolah Dasar terteliti
sebagai upaya untuk mengembangkan dan meningkatkditas pembelajaran
IPS pada materi pokok sumber daya alam .
. Media visual dapat memancing minat dan kreati\gtas dalam meningkatkan
profesionalisme mengajar terutama dalam mengajta pedajaran IPS dengan
memanfaatkan gambar atau foto-foto tentang sundoex dlam.
. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masWepada sekolah dalam
rangka peningkatan kualitas program pembelajaran.

Bagi Pengembangan Iimu Pengetahuan

Meningkatkan pengetahuan dan penguasaan keteranpg®labelajaran IPS

SD melalui Penelitian Tindakan Kelas.



F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah gabberikut:
“Dengan menggunakan media visual dalam pembelaj@@&nrendahnya kualitas
pembelajaran tentang sumber daya alam dapat dimlikem serta kemampuan

mereka dalam materi pelajaran IPS menjadi lebik &t@u meningkat”.



